BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh volume
perdagangan saham dan laba bersih terhadap harga saham di BEI dengan faktor
ekonomi makro sebagai variabel moderat. Penelitian ini dilakukan terhadap
perusahaan-perusahaan yang telah go public dan juga telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan cara mengambil sampel perusahaan-perusahaan disektor
keuangan menggunakan teknik purposive sampling.

Dari hasil pengujian hipotesis, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa H;
,H2 H3,H4,Hs dan Hg di tolak yang berarti bahwa faktor ekonomi makro (inflasi
dan suku bunga SBI) tidak memperkuat ataupun memperlemah pengaruh volume
perdagangan saham dan laba bersih terhadap harga saham perusahaan-perusahaan
yang ada disektor keuangan. Hal ini disebabkan karena keadaan perekonomian
yang di alami Indonesia pada sektor keuangan di periode penelitian 2007-2009
mengalami ketidakstabilan, yang menyebabkan keadaan perusahaan-perusahaan
ini mengalami pasang surut, maka dari itu inflasi dan suku bunga SBI sebagai
variabel moderat tidak memiliki pengaruh terhadap hubungan volume

perdagangan saham dan laba bersih terhadap harga saham.

58



59

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan dalam melakukan
penelitian, antara lain:

1. Jumlah sampel yang ada hanya terdiri dari 45 perusahaan karena tidak
semua perusahaan disektor keuangan memenuhi kriteria pemilihan sampel
yang telah ditentukan dalam penelitian ini.

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada sektor keuangan yang terdaftar di
BEI. Hasil yang didapatkan mungkin akan lebih membantu jika penelitian
ini juga menggunakan sampel dari sektor lain pada perusahaan yang

terdaftar di BEI.

C. Saran

Sebagai implikasi dari penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1.  Sampel penelitian menggunakan sektor perusahaan yang lain selain
perusahaan disektor keuangan.
2.  Penelitian dilakukan dengan variabel yang lebih banyak, yang mungkin

berpengaruh terhadap harga saham.





